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Malindo Outdoor Rent Tasikmalaya adalah salah satu perusahaan yang bergerak 
di jasa persewaan, dimana sistem sewa masih ditangani oleh manual dan kurang dari nilai 
optimal, prosesnya termasuk kegiatan leasing mulai dari pemberian informasi sewa, 
pemesanan manajemen data, hal ini. Studi bertujuan untuk mengetahui sistem yang 
sedang berjalan, membuat perancangan sistem, analisis dan pengujian sistem dan 
penerapan sistem informasi sewa guna usaha. Penelitian ini berguna untuk membangun 
sistem informasi peralatan sewa kemping di Malindo Outdoor Rent Tasikmalaya dengan 
menggunakan situs online pasilitan. 
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode waterfall dimana 
teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara dan observasi. Metode 
pengembangan menggunakan beberapa alat yang flowmap, diagram konteks, dan data 
flow diagram. Bahasa pemograman yang digunakan dalam merancang dan menerapkan 
sistem informasi penggajian adalah php, html, css, dan database yang digunakan adalah 
MySQL.  
Dengan dibangunnya sistem informasi sewa alat berbasis kemping berbasis web 
ini diharapkan dapat meningkatkan harga sewa Malindo Outdoor Rent Tasikmalaya, 
mempermudah penyewa proses pembayaran tagihan, serta memudahkan informasi 
penyewaan barang tersedia di Malindo Outdoor Rent Tasikmalaya 
 
Kata Kunci: malindo outdoor, sewa, web, sistem, informasi. 
 
I. PENDAHULUAN 
 Banyak pemanfaatan teknologi 
informasi untuk mempermudah dan 
mempercepat memecahkan yang ada di 
sebuah perusahaan. Oleh karena itu, 
banyak perusahaan diberbagai bidang yang 
menggunakan teknologi informasi untuk 
membantu pekerjaan dibidang mereka 
masing-masing. Teknologi informasi 
diharapkan dapat meningkatkan pelayanan 
dan memberikan informasi yang cepat, 
tepat dan akurat. 
Malindo adalah sebuah perusahaan yang 
bergerak dibidang peyewaan alat-alat 
outdoor yang saat ini belum memanfaatkan 
teknologi secara maksimal untuk sistem 
informasi yang meluas dan pengoprasian 
penyewaan. Pengoprasian alat-alat outdoor 
di Malindo masih menggunakan alat yang 
sifatnya manual yang berdampak akan 
mengurangi tingkat pelayanan dan 
pembuatan laporan secara cepat. 
Penyimpanan dokumen penyewa pun 
masih berupa arsip konvensional, sehingga 
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kemungkinan akan mengalami kehilangan 
arsip tersebut. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem Informasi 
“Sistem informasi adalah suatu 
kerangka kerja dengan mana sumber daya 
(manusia dan komputer) dikoordinasikan 
untuk mengubah masukan data menjadi 
keluaran informasi guna mencapai sasaran 
perusahaan”. 
Menurut Gelinas, Oram, dan Wiggins 
(1990) sistem informasi adalah suatu sistem 
buatan manusia yang secara umum terdiri 
atas sekumpulan komponen berbasis 
komputer dan manual yang dibuat untuk 
menghimpun, menyimpan, dan mengelola 
data serta menyediakan informasi keluar-
an kepada para pemakai. 
2.1.1 Sistem 
“Sistem adalah suatu jaringan kerja 
dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama 
untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang 
tertentu.” (Jogiyanto HM, Analisis dan 
Desain Sistem Informasi, Penerbit Andi 
Yogyakarta, 2001 : 1). 
Secara umum, sistem dapat 
didefinisikan sebagai sekumpulan hal atau 
kegiatan atau yang dihubungkan dengan 
cara-cara tertentu sehingga membentuk 
satu kesatuan untuk melaksanakan suatu 
fungsi guna mencapai suatu tujuan.” 
(Sutanta, SISTEM INFORMASI MANAJEMEN, 
2003 : 4). 
Dari pengertian-pengertian di atas, 
dapat diambil kesimpulan bahwa sistem 
adalah suatu kesatuan utuh yang terdiri dari 
beberapa bagian yang saling berhubungan 
dan berinteraksi untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
2.1.2 Informasi 
“Informasi merupakan hasil 
pengolahan data sehingga menjadi bentuk 
yang penting bagi penerimanya dan 
mempunyai kegunaan sebagai dasar 
pengambilan keputusan yang dapat 
dirasakan akibatnya secara langsung saat 
itu juga secara tidak langsung pada saat 
mendatang.” (Sutanta, SISTEM INFORMASI 
MANAJEMEN, 2003 : 10). 
 “Informasi adalah data yang diolah 
menjadi bentuk yang berguna dan lebih 
berarti bagi yang menerimanya. Sumber 
informasi adalah data. Data adalah 
kenyataan yang menggambarkan suatu 
kejadian-kejadian dan kesatuan nyata.” 
(Jogiyanto HM, Analisis dan Desain Sistem 
Informasi, 2001 : 8). 
Dari beberapa pengertian mengenai 
informasi dapat disimpulkan bahwa 
informasi suatu jaringan kerja dari 
prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama 
untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang 
tertentu. 
2.2 Penyewaan 
Penyewaan adalah  persetujuan  atas  
manfaat  (barang)  dengan  penukar 
(imbalan). Di dalamnya ada tiga bentuk :  
1. Pertama,  yaitu  yang  persetujuan  
di  dalamnya  terjadi  pada  jasa benda-
benda, seperti penyewaan rumah, 
kendaraan, dan sejenisnya. 
2. Kedua, yaitu yang persetujuan 
didalamnya terjadi pada jasa pekerjaan 
seperti penyewaan para ahli dalam berbagi 
bidang untuk melakukan  perkerjaan  
tertentu.  Jadi,  yang  disewakan  adalah  
jasa yang diperoleh dari pekerjaan, seperi 
penyewa tukang besi, tukang kayu dan 
sejenisnya. 
3. Ketiga,  yaitu  persetujuan  di  
dalamnya  terjadi  pada  jasa  orang  lain 
seperti pembantu, buruh, dan sejenisnya. 
2.3 Sistem Informasi Penyewaan 
Berbasis Web 
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Sistem Informasi penyewaan 
berbasis web yaitu sister yang memberikan 
layanan informasi berupa data yang 
berhubungan dengan penyewaan. Dalam 
hal ini pelayananan yang diberikan adalah 
berupa penyimpanan data untuk proses 
pemesanan, proses transaksi penyewaan 
dan proes pelayanan dalam memberikan 
kemudahan kepada calon penyewa. 
2.4 Alat Outdoor 
Peralatan berkemah adalah 
peralatan yang dibawa sewaktu akan 
berkemah. Berbagai peralatan harus 
disiapkan terlebih dulu agar kemahnya 
berjalan dengaan baik.Dalam berkemah 
harus tahu tujuan, kebutuhan, kondisi dan 
situasi saat ini. Waktu lama berkemah, dan 
lokasi tujuan ikut menentukan barang apa 
saja yang harus dibawa, jadi sebaiknya 
disesuaikan, tidak semua barang harus 
dibawa, agar tidak dikira orang akan 
pindahan rumah. Dibawah ini ada berbagai 
peralatan kemah untuk kemah lebih dari 1 
hari (menginap) dan digunakan pribadi 
(bukan kelompok) 
2.5 Web 
Menurut Arief (2011a:7) “Web 
adalah salah satu aplikasi yang berisikan 
dokumen-dokumen multimedia (teks, 
gambar, animasi, video) didalamnya yang 
menggunakan protokol HTTP (Hypertext 
Transfer Protocol) dan untuk 
mengaksesnya menggunakan perangkat 
lunak yang disebut browser”. 
Menurut Arief (2011b:8) “Browser 
adalah aplikasi yang mampu menjalankan 
dokumen-dokumen web dengan cara 
diterjemahkan”. Prosesnya dilakukan oleh 
komponen yang terdapat didalam aplikasi 
browser yang biasa disebut Web Engine. 
Semua dokumen web ditampilkan oleh 
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III. ANALISIS SISTEM 
































4. Gambar 3.1 Flow Map Sistem Pengolahan Data Penyewaan Alat Outdoor Di 




Firman Nugraha / Jurnal Manajemen dan Teknik Informatika, Vol 2. No. 1 (2018) 41 - 50 
 
45 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
1.1 Perancangan Sistem 
Pada perancangan sistem ini ada 
beberapa langkah yang akan dirancang, 
diantaranya Diagram Konteks, Data Flow 
Diagram, kamus data, Entity Relationship 
Diagram, dan Rancangan Tabel. Adapun 
langkah-langkah perancangan sistem 
secara rinci adalah sebagai berikut : 
1. Pertama akan dideskripsikan sistem 
dengan membuat Diagram Konteks, 
yaitu model yang menggambarkan 
hubungan sistem dengan pengguna. 
Untuk menggambarkan Diagram 
Konteks perlu dideskripsikan data apa 
saja yang dibutuhkan sistem dan 
kemana saja data atau informasi 
tersebut akan diberikan. 
2. Diagram Konteks tersebut kemudian 
akan diturunkan menjadi bentuk yang 
lebih detil lagi, yaitu DFD Level 0. Untuk 
menurunkan Diagram Konteks menjadi 
Level 0, terlebih dahulu harus 
menganalisa sistem untuk 
mendefinisikan proses apa saja yang 
terdapat dalam sistem tersebut. 
3. Apabila proses dalam DFD Level 0 dirasa 
kurang detil, maka langkah selanjutnya 
adalah menurunkan lagi proses tersebut 
ke dalam DFD Level 1. Dan apabila masih 
dirasa kurang detil lagi maka akan terus 
menurunkan proses tersebut sehingga 
akan didapat proses yang diharapkan. 
4. Dari Diagram Konteks, dapat dilihat 
informasi apa saja yang mengalir dari 
dan ke dalam sistem. 
5. Untuk setiap proses paling detil dari DFD 
yang telah dibuat, maka dideskripsikan 
proses tersebut secara lebih jelas 
dengan menggunakan spesifikasi proses. 
Langkah terakhir adalah pembuatan Entity 
Relationship Diagram (ERD) dan definisi 
atribut, yang merupakan rancangan basis 
data dari sistem. 
 
1.2 Diagram Konteks 
Diagram konteks diperlukan untuk 
mengetahui gambaran dari sistem yang 
dibuat. Adapun tingkatan atau level Data 
Flow Diagram (DFD) dimulai dari diagram 
konteks, yaitu menjelaskan data 
menggambarkan mengenai sistem secara 
umu yang terdiri dari beberapa external 
entity (elemen-elemen di luar sistem) yang 
memberikan input ke dalam sistem. 
Diagram konteks akan diuraikan ke dalam 
beberapa level diagram yang ada dalam 
sistem sehingga menghasilkan uraian 
sistem yang lebih rinci.
  




Diagram Konteks Sistem Informasi Penyewaan Alat Outdoor Di Malindo Kota 
Tasikmalaya Berbasis Web 
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SISTEM INFORMASI PENYEWAAN 
















Gambar 4.2 Diagram Konteks Sistem Informasi Penyewaan Alat Outdoor Di Malindo 
Kota Tasikmalaya Berbasis Web 
 
1.3 Data Flow Diagram (DFD) 
Langkah selanjutnya adalah menurunkan diagram konteks dalam bentuk yang lebih 
detil lagi, yaitu dengan menggunakan Data Flow Diagram (DFD). Turunan pertama dari 
diagram konteks adalah DFD Level 1 yang di dalamnya terdapat proses-proses yang masih 
terlalu global dan dirasa sangat perlu proses penurunan lagi, sehingga DFD Level 1 
diturunkan lagi menjadi DFD Level 1 Proses 1, dan seterusnya hingga proses tersebut dirasa 
cukup untuk memenuhi sebuah rancangan program. Pada proses ini juga akan 
dideskripsikan tempat penyimpanan data yang masuk ke sistem. 
  




DFD Level 1 Sistem Informasi Penyewaan Alat Outdoor Di Malindo Kota Tasikmalaya 
Berbasis Web 
 


















Gambar 4.3 DFD Level 1 Sistem Informasi Penyewaan Alat Outdoor Di Malindo Kota 
Tasikmalaya Berbasis Web 
 
Keterangan Proses 
1. Admin melakukan proses Pengolahan Data Admin, Barang, Member Dan 
Peminjaman yang kemudian di masukkan ke dalam database 
2. Member melakukan pengolahan Data Member, Barang dan Peminjaman yang 
kemudian dimasukan kedalam database 
1.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan sebuah model jaringan yang 
menggambarkan rancangan atau susunan data store dari sistem pada level pemisah yang 
tinggi. Diagram E-R ini juga digunakan untuk menggambarkan hubungan antara simpanan 
data atau data store yang terdapat pada DFD. 
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Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Informasi Penyewaan Alat Outdoor Di 














Gambar 4.10 Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Informasi Penyewaan Alat 
Outdoor Di Malindo Kota Tasikmalaya Berbasis Web 
 
 
V. IMPLEMENTASI SISTEM 
5.1 Implementasi Sistem 
Program yang dirancang oleh 
penyusun merupakan program aplikasi 
mengenai “Sistem Informasi Penyewaan 
Alat Outdoor Di Malindo Kota Tasikmalaya 
Berbasis Web”. Sebelum pada tahapan 
implementasi program, penyusun 
mengajukan beberapa tahapan yang harus 
dipersiapkan agar program aplikasi ini 
dapat berfungsi dengan maksimal dan 
sebagaimana mestinya. Adapun tahapan 
yang dilakukan adalah: 
5.1.1 Perangkat Keras (Hardware) 
Dalam mengimplimentasikan 
program yang penulis buat, menggunakan 
beberapa perangkat keras yaitu 
seperangkat Notebook dengan spesifikasi 
sebagai berikut : 
 
 
 Proccesor Intel Core i5-6200U 2.8GHz 
 VGA Nvidia GT930M  
 Memory 8 GB 
 Printer EPSON L360 
5.1.2 Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak (software) yang 
digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan ini diantaranya : 
 Sistem Operasi Microsoft Windows 
10 Pro 64bit 
 Dreamweaver CC 2017 64bit 
 Notepad ++ 
 XAMPP Control Panel 
 Microsoft Office Word 2016 
 Google Chrome atau aplikasi browser 
lainnya. 
  




5.2 Daftar Tampilan Program yang di 
Implementasikan 
1. Tampilan Halaman Utama 
 










2. Tampilan Login 
 
Gambar 5.5 Tampilan Login 
 
3. Tampilan Halaman Utama Admin 
 
Gambar 5.6 Tampilan Halaman Utama 
Admin 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Dari hasil analisa yang dilakukan oleh 
penulis terhadap sistem yang ada di 
Malindo Outdoor Kota Tasikmalaya, maka 
penulis dapat menyimpulkan beberapa hal, 
yaitu sebagai berikut : 
1. Dengan adanya sistem komputerisasi 
yang digunakan pada Malindo 
Outdoor Kota Tasikmalaya, 
diharapkan dapat membantu 
memperlancar proses pengolahan 
data penyewaan yang ada di Malindo 
Outdoor Kota Tasikmalaya. 
2. Sistem database dalam hal ini  akan 
membantu pengolahan data 
member, data barang, dan data 
transaksi peminjaman. Dan lebih 
mempermudah dalam mendapatkan 
informasi mengenai data – data 





Adapun saran yang ingin di 
kemukakan oleh penulis terkait dengan 
hasil pembahasan secara keseluruhan 
antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Untuk penerapan sistem informasi 
penyewaan ini, diperlukan sosialiasi 
kepada operator dan pelanggan. 
2. Agar melindungi keamanan data, 
sebaiknya dilakukan pencadangan 
data secara berkala. 
3. Sistem aplikasi masih banyak 
kekurangan, karena dalam 
perancangan sistem masih bersifat 
sederhana dan terbatasnya 
kemampuan penulis. 
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